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ABSTRAK

Latifah, Nurul 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Materi Teorema Pythagoras
pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Kajen. Skripsi Jurusan Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid,
Pekalongan. Aan Fadia Annur, M.Pd.

Kata Kunci: Discovery Learning, Kemampuan Komunikasi Matematika

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang berfokus pada
siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. SMP Negeri 2 Kajen
pembelajaran matematikanya masih menggunakan pembelajaran yang bersifat
konvensional dan pada akhirnya proses komunikasi pada saat pembelajaran hanya
bersifat satu arah. Terutama pada materi Pythagoras, saat menggunakan prinsip
dari Teorema Pythagoras mereka seringkali kesulitan dalam menuliskan rumus
dari Teorema Pythagoras yang sesuai dengan soal. Dari alasan tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang efektivitas model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan komunikasi matematika
siswa materi Teorema Pythagoras pada kelas VIII SMP Negeri 2 Kajen.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1)
Bagaimana penerapan model pembelajaran discovery learning di kelas VIII pada
materi Teorema Pythagoras di SMP Negeri 2 Kajen? 2) Apakah model
pembelajaran discovery learning efektif terhadap kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas VIII pada materi Teorema Pythagoras di SMP Negeri 2
Kajen? Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran discovery learning di kelas VIII pada materi Teorema Pythagoras
di SMP Negeri 2 Kajen 2) Untuk mengetahui apakah model pembelajaran
discovery learning efektif terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa
kelas VIII pada materi Teorema Pythagoras di SMP Negeri 2 Kajen.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian Quasi-eksperiment dengan desain penelitian berupa
nonequivalent control group design dengan teknik deskriptif. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 64 siswa, dimana 32 siswa kelas VIII D
sebagai kelas eksperimen dan 32 siswa kelas VIII E sebagai kelas kontrol.
Pengambilan data dilakukan dengan tes dan observasi.

Hasil dari penelitian menunjukkan: 1) Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan bahwa pelaksanaan model discovery learning terhadap kemampuan
komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kajen pada materi
Teorema Pythagoras dinyatakan berhasil sesuai dengan langkah-langkah selama
pembelajaran dilaksanakan 2) Hasil uji independen t-test, nilai >
yaitu 4,501 > 1.671 dengan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil N-gain
(%) model pembelajaran discovery learning lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa dari pada model pembelajaran
konvensional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Pendidikan

harus memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada seluruh warga negara

untuk memperoleh hak pendidikan sesuai dengan tingkatannya.1 Tujuan dari

pendidikan adalah untuk mempersiapkan individu agar mampu

mengembangkan pemikiran terbuka yang mampu memecahkan dan

memberikan solusi terhadap setiap permasalahan yang muncul. Matematika

merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang menjadi bagian dari pendidikan.

Matematika merupakan salah satu bidang yang harus dikuasai dalam

mengembangkan potensi daya pikir manusia yaitu melatih penalaran, koneksi,

dan pemecahan masalah matematis.2

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang berlaku saat ini adalah

membentuk kemampuan siswa dalam berkomunikasi yang baik. Kemampuan

komunikasi matematika tersebut merupakan kemampuan mengungkapkan

gagasan matematis secara runtut kepada teman, guru, dan orang lain melalui

bahasa lisan dan tulisan, serta merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang

1 Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
hlm. 243.

2 Maya Nurfitriyanti, dkk, “Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik Ditinjau
Penalaran Matematis pada Pembelajaran Berbasis Masalah” (Jurnal Gantang, Vol. 1 No. 1, 2020),
hlm. 20.
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dipelajarinya.3 Komunikasi matematika adalah kemampuan berkomunikasi

secara independent seperti yang terjadi di dalam kelas, meliputi menulis,

mendengarkan, meneliti, menafsirkan, mengevaluasi gagasan, notasi

matematika, terminologi dan informasi, serta mengirimkan/menyiarkan pesan

yang berisi materi pembelajaran matematika.4

Dari hasil observasi yang dilakukan pada siswa SMP Negeri 2 Kajen,

Banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menggambarkan dan

menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, sulit menjelaskan ide,

solusi, dan relasi matematika secara tulisan, menggunakan bahasa matematika

dan simbol secara tepat. Hal itu dikarenakan pembelajaran matematika yang

dilakukan di sekolah masih menggunakan pembelajaran yang bersifat

konvensional yang lebih menekankan siswa untuk mengingat atau menghafal

dan kurang melatih siswa untuk menyampaikan dan mengekspresikan gagasan

atau idenya dalam bahasa matematis yang tepat. Pada akhirnya salah satu

tujuan pembelajaran matematika terabaikan dan proses komunikasi pada saat

pembelajaran hanya bersifat satu arah. Kemampuan komunikasi matematika

siswa sulit untuk dilihat baik lisan maupun tulisan karena siswa identik hanya

mendengar penjelasan dari guru tanpa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.

3 Nur Ainun Nasibuan, “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI
(Team-Assisted Individualization) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa di SMP
Negeri 13 Padang Sidimpuan” (Tapanuli Selatan: Jurnal MathEdu: Mathematic Education
Journal Vol. 2 No. 1, 2019), hlm. 35

4 Hilda Angela dan Fitrianto Eko Subekti, “Efektivitas Media Pembelajaran untuk
Mendorong Kemampuan Komunikasi Marematis Siswa” (Purwokerto: Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia: Systematic Literature Review Vol. 7 No. 1, 2022), hlm. 14
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Pada kurikulum merdeka, Teorema Pythagoras adalah salah satu materi

pelajaran yang diajarkan di SMP kelas VIII pada semester 2. Pada saat

menggunakan prinsip dari Teorema Pythagoras mereka kesulitan dalam

menuliskan rumus dari Teorema Pythagoras yang sesuai dengan soal. Hal

tersebut dapat dilihat dari kekeliruan yang sering dilakukan siswa dalam

menentukan mana sisi tegak dan sisi miring jika gambar segitiga siku-sikunya

diubah atau diputar dari posisi awal dan juga dalam menyampaikan suatu

bukti  jawaban. Selain itu, siswa juga kesulitan dalam menyelesaikan soal

cerita yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras, sehingga siswa juga

kesulitan untuk mengkomunikan proses penyelesaiannya. Maka, kemampuan

komunikasi matematika di VIII SMP Negeri 2 Kajen dikatakan masih rendah.

Dalam pembelajaran guru perlu untuk memilih model pembelajaran yang

efektif, sehingga dapat menstimulasi kemampuan komunikasi matematika

siswa baik secara tertulis maupun lisan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model

pembelajaran discovery learning. Model discovery learning merupakan model

pembelajaran yang dapat merangsang minat belajar siswa untuk berpartisipasi

aktif serta melatih kemampuan komunikasi siswa dalam mencari informasi

tentang konsep pembelajarannya.5 Discovery learning merupakan model

pembelajaran yang berfokus pada siswa sebagai subjek aktif dalam proses

pembelajaran. Dalam model pembelajaran ini, siswa diberi kebebasan untuk

5 Kurniawan Giawa, dkk. “Efektivitas Penggunaan Model Discovery Learning dalam
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa di Kelas X SMK Negeri 1 Lumut”
(Tapanuli Selatan: Jurnal MathEdu Vol. 4 No. 1, 2021), hlm. 34
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mengeksplorasi konsep matematika dan mencoba untuk memecahkan masalah

dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas

model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan komunikasi

matematika siswa materi Teorema Pythagoras pada kelas VIII SMP Negeri 2

Kajen.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

penulis merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran discovery learning di kelas VIII

pada materi Teorema Pythagoras di SMP Negeri 2 Kajen?

2. Apakah model pembelajaran discovery learning efektif terhadap

kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII pada materi Teorema

Pythagoras di SMP Negeri 2 Kajen?

C. Tujuan Penelitian

Berdasar atas rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan

penelitian penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran discovery learning di

kelas VIII pada materi Teorema Pythagoras di SMP Negeri 2 Kajen.

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran discovery learning efektif

terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII pada materi

Teorema Pythagoras di SMP Negeri 2 Kajen.
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D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis merupakan manfaat yang diperoleh dari hasil

penelitian yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. Adapun kegunaan

teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menambah informasi, wawasan dan pengetahuan dalam bidang

matematika.

b. Sebagai bahan petunjuk dalam peningkatan kualitas pembelajaran

matematika di sekolah, khususnya dalam peningkatan hasil belajar

matematika siswa materi Teorema Pythagoras.

c. Menambah khazanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

(FTIK) khususnya jurusan Tadris Matematika serta sebagai referensi

untuk penelitian atau karya ilmiah lanjutan.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini dapat berguna bagi warga sekolah serta pelaksana

pendidikan yakni:

a. Bagi siswa sebagai bahan peningkatan kemampuan komunikasi

matematika siswa dengan model pembelajaran discovery learning.

b. Bagi guru sebagai inovasi dalam proses pembelajaran sehingga tercipta

suasana pembelajaran yang efektif serta efisien.

c. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan

untuk mengupayakan peningkatan kualitas pembelajaran matematika dan

sebagai bahan pustaka sekolah.
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d. Bagi peneliti memberikan pemahaman mengenai model pembelajaran

yang tepat dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika

siswa.

E. Sistematika Penulisan

Aturan penyusunan penelitian terdiri atas:

1. BAB I (Pendahuluan)

Pendahuluan berisi gambaran umum tentang keseluruhan dari

skripsi ini yang didalamnya terdapat: 1) Latar Belakang Masalah, 2)

Rumusan Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan Penelitian, dan 6)

Sistematika Penulisan.

2. BAB II (Landasan Teori)

Pada BAB II berisi landasan teori, penelitian yang relevan, kerangka

berfikir, dan hipotesis.

3. BAB III (Metode Penelitian)

Pada BAB III (Metode Penelitian) terdiri dari jenis dan pendekatan,

tempat dan waktu, variabel, populasi sampel dan teknik pengambilan

sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen, dan teknik analisis data.

4. BAB IV (Hasil Penelitian dan pembahasan)

Pada BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) terdiri dari data hasil

penelitian, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian berupa angka yang

diinterpretasikan dengan kata-kata dan dijelaskan lebih lanjut.
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5. BAB V (Penutup)

Pada bagian BAB V ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan

sendiri berisi penarikan-penarikan atas apa yang berhasil penulis rangkum

dalam penelitian yang bertempat di SMP Negeri 2 Kajen. Sedang untuk

saran, berisi masukan penulis untuk penelitian selanjutnya sehingga

penelitian yang penulis angkat memilki perkembangan yang lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui beberapa

tahapan pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data, sehingga

penelitian berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Materi Teorema

Pythagoras pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Kajen” dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan model

discovery learning terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Kajen pada materi Teorema Pythagoras dinyatakan

berhasil sesuai dengan langkah-langkah selama pembelajaran dilaksanakan.

Selama pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran discovery

learning siswa terlihat antusias dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran

dari awal sampai akhir. Kemampuan komunikasi siswa juga terlihat saat

mengajukan, menjawab masalah atau pertanyaan dari peneliti, dan

pemaparan hasil diskusi.

2. Keefektifan model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan

komunikasi matematika siswa dapat dilihat juga dari hasil evaluasi nilai

posttest yang dihasilkan. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan

uji independent t-test, pada posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen

memperlihatkan hasil nilai = 4,373. untuk nilai diperoleh
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sesuai dengan derajat kebebasan dk = 32+32-2 = 62 maka = 1.671,

jadi 4,501 > 1.671 dengan > maka ditolak dan diterima.

Selain menggunakan dan hasil uji hipotesis juga dapat dilihat

pada signifikansinya nilai Sig (2-tailed) seperti berikut 0,000 < 0,05

sehingga ditolak dan diterima. Artinya Terdapat perbedaan rata-rata

nilai kemampuan komunikasi matematika antara kelas yang menerapkan

model pembelajaran discovery learning dengan kelas yang menerapkan

model pembelajaran konvensional pada materi Teorema Pythagoras. Karena

hipotesis sudah terjawab kebenarannya, maka dapat untuk mengetahui

keefektifan dua model pembelajaran yang digunakan dibutuhkan data

pretest dan posttest tiap kelas sampel dalam perhitungan uji gain

ternormalisasi  yang disajikan dalam persen. Berdasarkan perolehan skor N-

gain (%) untuk kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran

konvensional diperoleh presentase peningkatan sebesar 28.5% maka model

pembelajaran tersebut tergolong tidak efektif meningkatkan kemampuan

komunikasi matematika siswa. Sedangkan perolehan skor N-gain (%) kelas

eksperimen dengan model pembelajaran discovery learning menunjukkan

peningkatan rata-rata sebesar 61.09%, maka model pembelajaran tersebut

tergolong cukup efektif meningkatkan kemampuan komunikasi matematika

siswa. Jika hasil N-gain (%) keduanya dibandingkan tentunya model

pembelajaran discovery learning lebih efektif dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematika siswa dari pada model pembelajaran

konvensional.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi siswa, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran

discovery learning agar siswa sebagai subjek aktif dalam proses

pembelajaran. Dalam model pembelajaran ini, siswa diberi kebebasan

untuk mengeksplorasi konsep matematika dan mencoba untuk

memecahkan masalah dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis

dan kreatif.

2. Bagi siswa hendaknya lebih meningkatkan minat belajar siswa untuk

berpartisipasi aktif serta melatih kemampuan komunikasi siswa dalam

mencari informasi tentang konsep pembelajarannya motivasi belajar baik

dimata  pelajaran matematika maupun mata pelajaran yang lainnya.

3. Bagi peneliti berikutnya yang masih relevan dengan penelitian ini,

disarankan untuk mengembangkan penelitian ini pada dimensi lain dan

aspek-aspek yang diteliti.

4. Bagi pembaca, diharapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua

pihak dan menambah wawasan serta pengalaman bagi yang membacanya.
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Lampiran 1

SURAT IZIN PENELITIAN



Lampiran 2

SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN



Lampiran 3

HASIL NILAI POSTTEST DAN PRETEST KELAS EKSPERIMEN

No Nama Nilai pretest Nilai posttest
1 A Y 76 76
2 A Z 86 86
3 B B P 70 80
4 D P 80 80
5 E N M 90 90
6 E F R 70 80
7 F A 92 96
8 F N 76 76
9 I A 70 86
10 I R K 92 96
11 I B 90 90
12 I H 70 76
13 I N D H 86 86
14 K W 30 80
15 L F 92 96
16 M F U 92 96
17 M A M 70 80
18 M A D 80 90
19 M F 30 70
20 M K A 30 80
21 MM R 70 86
22 N V R 86 86
23 R Y J 70 80
24 R T A S 70 80
25 R A 70 80
26 T F 85 86
27 U R 70 96
28 V  T L 76 76
29 V J 70 86
30 V B S 76 76
31 W S 80 80
32 Z A 86 86



Lampiran 4

HASIL NILAI POSTTEST DAN PRETEST KELAS KONTROL

No Nama Nilai pretest Nilai posttest
1 A P N 92 96
2 A A S 30 90
3 A J N H 92 90
4 A A R 92 96
5 A D P P 92 96
6 A J 92 96
7 A H H 92 96
8 A F N 34 86
9 A W A 50 86
10 B C Y 92 96
11 B L 84 96
12 D A 50 86
13 D F 50 96
14 D M A 92 96
15 D A P 84 90
16 F A 50 86
17 F N A 80 86
18 F K 92 100
19 F V M P 50 86
20 G D S 30 96
21 G E A 92 100
22 I I A 92 96
23 K S F 92 96
24 L R 50 86
25 M. S A 92 96
26 M S 80 100
27 M A 50 70
28 M 92 100
29 N S 50 90
30 P B G 50 70
31 S O 94 96
32 S N P D. 94 96
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Lampiran 8
KISI-KISI INSTRUMEN TES

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Genap

Kompetensi

Dasar

Indikator

Keberhasilan

Indikator

Kemampuan

Komunikasi

Matematika

Jenis

Tes

No.

Butir/

Item

Jumlah

Butir

(A4)

Menunjukkan

kebenaran

teorema

Pythagoras dan

menggunakann

ya dalam

menyelesaikan

masalah

1. Menganalisis

beberapa

informasi

untuk

membuktika

n teorema

Pythagoras

2. Membuat

pembuktian

berupa

skema atau

prosedur

terhadap

rumus

teorema

Pythagoras

3. Menghitung

hipotenusa

dan sisi

segitiga siku-

siku lainnya

dengan

1. Kemampuan

mengungkapkan

gagasan

matematika secara

lisan, tertulis, serta

menunjukkan dan

mengilustrasikann

ya secara visual.

2. Kemampuan

memahami,

menafsirkan, dan

mengevaluasi ide-

ide matematika

baik secara verbal

maupun dalam

bentuk visual

lainnya.

3. Kemampuan

menggunakan

istilah, notasi, dan

struktur

matematika untuk

Uraian

Uraian

1

2 & 3

4

1

2

1



teorema

Pythagoras

4. Menentukan

tripel

Pythagoras

merepresentasikan

ide,

mendeskripsikan

hubungan, dan

memodelkan

situasi.

Uraian

5 1



Lampiran 9

SOAL POSTTEST

Nama :

Kelas :

Materi : Teorema Pythagoras

Alokasi Waktu: 60 menit

Petunjuk:

a. Bacalah doa terlebih dahulu

b. Tulislah nama dan kelasmu terlebih dahulu pada lembar jawaban soal yang

telah disiapkan

c. Baca dan pahami serta kerjakan soal-soal yang tertera dengan teliti dan tepat

d. Utamankan mengerjakan soal yang menurutkamu mudah terlebih dahulu

e. Jawablah dengan teliti dan disertakan dengan cara perolehan jawaban

f. Tidak diperbolehkan mencontek

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar !

1. Aldo akan menaiki tangga untuk memperbaiki jam dinding yang

ditunjukkan seperti gambar di bawah ini.

Jika tinggi tembok dari tumpuan tangga ke permukaan tanah adalah 3 meter.

Tentukan panjang tangga yang digunakan Aldo!

Jawaban:………………………………………………………………………

………..............................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

...................................................................



2. Arjuna berada di lantai atas gedung paling tinggi yang memiliki tinggi

bangunan 120 meter. Dia melihat mobil berwarna hijau dan mobil berwarna

merah. Jika gedung tempat Arjuna berada terletak segaris dengan kedua

mobil, maka jarak mobil hijau dan mobil merah adalah?

Jawaban:………………………………………………………………………

……................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

................................................................

3. Seekor kucing berada di atas genting dan terlihat kebingungan karena tidak

bisa turun. Aysha yang melihat kucing tersebut langsung mencari galah dan

kemudian diikat dengan keranjang kecil pada ujung galah tersebut. Saat

menolong kucing tersebut, Cintia melihat Aysha dan mencoba

membantunya untuk mengarahkan galah yang telah diikat keranjang tepat

pada titik lokasi kucing pada jarak 4 meter. Jika jarak pandangan Cintia

terhadap kucing diperkirakan 5 meter.

Tentukan hasil dari pernyataan berikut ini.



a. Tentukan jarak atap yang ditempati kucing terhadap tanah tempat Aysha

berdiri.

b. Tentukan panjang galah yang digunakan Aysha menolong kucing, jika

tinggi Aysha 165 cm

Jawaban:…………………………………………………………………………

……........................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

.....................................................................

4. Gambar berikut memperlihatkan tiang antena TV di atas genting. Tiang

antena tersebut ditarik oleh kawat supaya kuat dan tidak goyang saat terkena

angin. Biasanya kawat tersebut dipasang pada 3/4 bagian dari tinggi tiang

dari permukaan atas genting.

Tentukan panjang kawat jika jarak antara kawat dan tiang pada tanah adalah

8 meter.

Jawaban:

Menggunakan perhitungan solusi dari poin a, maka didapatkan

Tinggi kawat pada tiang listrik adalah ….. x …..= …... meter. Jarak kawat

dan tiang pada tanah adalah 8 meter Karena tanah dan tiang listrik

membentuk sudut siku-siku, menggunakan rumus Pythagoras dan sketsa

seperti berikut.

………………………………………………………………………………..

..........................................................................................................................

.................................



..........................................................................................................................

................

5. Putri suka sekali dengan tumbuhan sehingga saat pergi ke suatu tempat

selalu memperhatikan taman yang menurutnya bagus. Gambar taman di

bawah ini dilihat oleh Putri dan dia berkeinginan untuk membuat seperti

taman tersebut di rumahnya.

Taman tersebut berbentuk segitiga, karena di rumahnya tempat kosong

untuk taman berbentuk segitiga siku-siku, maka dia ingin membuktikan

apakah taman di tempat yang ditemuinya itu juga berbentuk segitiga siku-

siku atau bukan. Setelah diukur panjang sisi taman adalah 4 meter, 5 meter,

dan 6 meter.

Jawaban:………………………………………………………………………

………..............................................................................................................

..........................................................................................................................
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KUNCI JAWABAN POST TEST
Nama :

Kelas :

Materi : Teorema Pythagoras

Alokasi Waktu: 60 menit

Petunjuk:

a. Bacalah doa terlebih dahulu

b. Tulislah nama dan kelasmu terlebih dahulu pada lembar jawaban soal

yang telah disiapkan

c. Baca dan pahami serta kerjakan soal-soal yang tertera dengan teliti dan

tepat

d. Utamankan mengerjakan soal yang menurutkamu mudah terlebih dahulu

e. Jawablah dengan teliti dan disertakan dengan cara perolehan jawaban

f. Tidak diperbolehkan mencontek

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar !

1. Aldo akan menaiki tangga untuk memperbaiki jam dinding yang

ditunjukkan seperti gambar di bawah ini.

Jika tinggi tembok dari tumpuan tangga ke permukaan tanah adalah 3 meter.

Tentukan panjang tangga yang digunakan Aldo!

Jawaban:

Panjang tangga = 3 + (0,4)= 9 + 0,16= 9,16



= 3,02
Sehingga tinggi tangga adalah 3,02 meter

2. Arjuna berada di lantai atas gedung paling tinggi yang memiliki tinggi

bangunan 120 meter. Dia melihat mobil berwarna hijau dan mobil berwarna

merah. Jika gedung tempat Arjuna berada terletak segaris dengan kedua

mobil, maka jarak mobil hijau dan mobil merah adalah?

Jawaban

Jarak Gedung ke mobil hijau= 130 − 120= √16900 − 14400√2500 = 50
Jarak Gedung ke mobil merah= 150 − 120= √22500 − 14400= √8100 = 90
Sehingga jarak mobil hijau ke mobil merah adalah 90 − 50 = 40 meter

3. Seekor kucing berada di atas genting dan terlihat kebingungan karena tidak

bisa turun. Aysha yang melihat kucing tersebut langsung mencari galah dan

kemudian diikat dengan keranjang kecil pada ujung galah tersebut. Saat

menolong kucing tersebut, Cintia melihat Aysha dan mencoba

membantunya untuk mengarahkan galah yang telah diikat keranjang tepat

pada titik lokasi kucing pada jarak 4 meter. Jika jarak pandangan Cintia

terhadap kucing diperkirakan 5 meter.



Tentukan hasil dari pernyataan berikut ini.

a. Tentukan jarak atap yang ditempati kucing terhadap tanah tempat Aysha

berdiri.

b. Tentukan panjang galah yang digunakan Aysha menolong kucing, jika

tinggi Aysha 165 cm

Jawaban

a. Jarak kucing dengan tanah = √5 − 4= √25 − 16= √9 = 3
Sehingga jarak kucing ke tanah adalah 3 meter

b. Tinggi Aysha 165 cm, maka Panjang galah adalah 3 −1,65 = 1,35
4. Gambar berikut memperlihatkan tiang antena TV di atas genting. Tiang

antena tersebut ditarik oleh kawat supaya kuat dan tidak goyang saat terkena

angin. Biasanya kawat tersebut dipasang pada 3/4 bagian dari tinggi tiang

dari permukaan atas genting.



Tentukan panjang kawat jika jarak antara kawat dan tiang pada tanah adalah

8 meter.

Jawaban:

Menggunakan perhitungan solusi dari poin a, maka didapatkan Tinggi

kawat pada tiang listrik adalah 8 x ¾ = 6 meter. Jarak kawat dan tiang pada

tanah adalah 8 meter Karena tanah dan tiang listrik membentuk sudut siku-

siku, menggunakan rumus Pythagoras dan sketsa seperti berikut.

Misal AC adalah panjang kawat= += 8 + 6= 64 + 36= 100= √100= 10
Jadi, Panjang hipotenusa = = 1000

5. Putri suka sekali dengan tumbuhan sehingga saat pergi ke suatu tempat

selalu memperhatikan taman yang menurutnya bagus. Gambar taman di

bawah ini dilihat oleh Putri dan dia berkeinginan untuk membuat seperti

taman tersebut di rumahnya.



Taman tersebut berbentuk segitiga, karena di rumahnya tempat kosong

untuk taman berbentuk segitiga siku-siku, maka dia ingin membuktikan

apakah taman di tempat yang ditemuinya itu juga berbentuk segitiga siku-

siku atau bukan. Setelah diukur panjang sisi taman adalah 4 meter, 5 meter,

dan 6 meter.

Jawaban

Misalkan sisi terpanjang adalah c, maka:= 5 , = 4 , = 6= 6 = 36+ = 5 + 4= 25 + 16= 41
Karena ≠ + , maka segitiga tersebut bukan segitiga siku-siku

Nilai < + , maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip
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SOAL PRETEST

Nama :

Kelas :

Materi : Teorema Pythagoras

Alokasi Waktu: 60 menit

Petunjuk:

g. Bacalah doa terlebih dahulu

h. Tulislah nama dan kelasmu terlebih dahulu pada lembar jawaban soal yang

telah disiapkan

i. Baca dan pahami serta kerjakan soal-soal yang tertera dengan teliti dan tepat

j. Utamankan mengerjakan soal yang menurutkamu mudah terlebih dahulu

k. Jawablah dengan teliti dan disertakan dengan cara perolehan jawaban

l. Tidak diperbolehkan mencontek

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar !

1. Aldo akan menaiki tangga untuk memperbaiki jam dinding yang

ditunjukkan seperti gambar di bawah ini.

Jika tinggi tembok dari tumpuan tangga ke permukaan tanah adalah 6 meter.

Tentukan panjang tangga yang digunakan Aldo!

Jawaban:………………………………………………………………………

………..............................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

...................................................................



2. Arjuna berada di lantai atas gedung paling tinggi yang memiliki tinggi

bangunan 100 meter. Dia melihat mobil berwarna hijau dan mobil

berwarna merah. Jika gedung tempat Arjuna berada terletak segaris

dengan kedua mobil, maka jarak mobil hijau dan mobil merah adalah?

Jawaban:………………………………………………………………………

……................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

................................................................

3. Seekor kucing berada di atas genting dan terlihat kebingungan karena

tidak bisa turun. Aysha yang melihat kucing tersebut langsung mencari

galah dan kemudian diikat dengan keranjang kecil pada ujung galah

tersebut. Saat menolong kucing tersebut, Cintia melihat Aysha dan

mencoba membantunya untuk mengarahkan galah yang telah diikat

keranjang tepat pada titik lokasi kucing pada jarak 4 meter. Jika jarak

pandangan Cintia terhadap kucing diperkirakan 5 meter.

Tentukan hasil dari pernyataan berikut ini.



a. Tentukan jarak atap yang ditempati kucing terhadap tanah tempat Aysha

berdiri.

b. Tentukan panjang galah yang digunakan Aysha menolong kucing, jika

tinggi Aysha 150 cm

Jawaban:………………………………………………………………………

………..............................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

...................................................................

4. Gambar berikut memperlihatkan tiang antena TV di atas genting. Tiang

antena tersebut ditarik oleh kawat supaya kuat dan tidak goyang saat terkena

angin. Biasanya kawat tersebut dipasang pada 3/4 bagian dari tinggi tiang

dari permukaan atas genting.

Tentukan panjang kawat jika jarak antara kawat dan tiang pada tanah adalah

8 meter.

Jawaban:

Menggunakan perhitungan solusi dari poin a, maka didapatkan

Tinggi kawat pada tiang listrik adalah ….. x …..= …... meter. Jarak kawat

dan tiang pada tanah adalah 8 meter Karena tanah dan tiang listrik

membentuk sudut siku-siku, menggunakan rumus Pythagoras dan sketsa

seperti berikut.

.................……………………………………………………………………

…………..........................................................................................................

..........................................................................................................................



5. Putri suka sekali dengan tumbuhan sehingga saat pergi ke suatu tempat

selalu memperhatikan taman yang menurutnya bagus. Gambar taman di

bawah ini dilihat oleh Putri dan dia berkeinginan untuk membuat seperti

taman tersebut di rumahnya.

Taman tersebut berbentuk segitiga, karena di rumahnya tempat kosong

untuk taman berbentuk segitiga siku-siku, maka dia ingin membuktikan

apakah taman di tempat yang ditemuinya itu juga berbentuk segitiga siku-

siku atau bukan. Setelah diukur panjang sisi taman adalah 6 meter, 7 meter,

dan 8 meter.

Jawaban:………………………………………………………………………

………..............................................................................................................

..........................................................................................................................
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KUNCI JAWABAN PRETEST
Nama :

Kelas :

Materi : Teorema Pythagoras

Alokasi Waktu: 60 menit

Petunjuk:

a. Bacalah doa terlebih dahulu

b. Tulislah nama dan kelasmu terlebih dahulu pada lembar jawaban soal yang

telah disiapkan

c. Baca dan pahami serta kerjakan soal-soal yang tertera dengan teliti dan tepat

d. Utamankan mengerjakan soal yang menurutkamu mudah terlebih dahulu

e. Jawablah dengan teliti dan disertakan dengan cara perolehan jawaban

f. Tidak diperbolehkan mencontek

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar !

1. Aldo akan menaiki tangga untuk memperbaiki jam dinding yang

ditunjukkan seperti gambar di bawah ini.

Jika tinggi tembok dari tumpuan tangga ke permukaan tanah adalah 3 meter.

Tentukan panjang tangga yang digunakan Aldo!

Jawaban:

Panjang tangga = 3 + (0,4)



= 9 + 0,16= 9,16= 3,02
Sehingga tinggi tangga adalah 3,02 meter

2. Arjuna berada di lantai atas gedung paling tinggi yang memiliki tinggi

bangunan 100 meter. Dia melihat mobil berwarna hijau dan mobil berwarna

merah. Jika gedung tempat Arjuna berada terletak segaris dengan kedua

mobil, maka jarak mobil hijau dan mobil merah adalah?

Jawaban

Jarak Gedung ke mobil hijau= 130 − 100= √16900 − 10000√6900 = 83
Jarak Gedung ke mobil merah= 150 − 100= √22500 − 10000= √12500 = 112
Sehingga jarak mobil hijau ke mobil merah adalah 112 − 83 = 29 meter

3. Seekor kucing berada di atas genting dan terlihat kebingungan karena tidak

bisa turun. Aysha yang melihat kucing tersebut langsung mencari galah dan

kemudian diikat dengan keranjang kecil pada ujung galah tersebut. Saat

menolong kucing tersebut, Cintia melihat Aysha dan mencoba

membantunya untuk mengarahkan galah yang telah diikat keranjang tepat



pada titik lokasi kucing pada jarak 4 meter. Jika jarak pandangan Cintia

terhadap kucing diperkirakan 5 meter.

Tentukan hasil dari pernyataan berikut ini.

a. Tentukan jarak atap yang ditempati kucing terhadap tanah tempat Aysha

berdiri.

b. Tentukan panjang galah yang digunakan Aysha menolong kucing, jika

tinggi Aysha 150 cm

Jawaban

a. Jarak kucing dengan tanah = √5 − 4= √25 − 16= √9 = 3
Sehingga jarak kucing ke tanah adalah 3 meter

b. Tinggi Aysha 150 cm, maka Panjang galah adalah 3 −1,50 = 1,50
4. Gambar berikut memperlihatkan tiang antena TV di atas genting. Tiang

antena tersebut ditarik oleh kawat supaya kuat dan tidak goyang saat terkena

angin. Biasanya kawat tersebut dipasang pada 3/4 bagian dari tinggi tiang

dari permukaan atas genting.



Tentukan panjang kawat jika jarak antara kawat dan tiang pada tanah adalah

8 meter.

Jawaban:

Menggunakan perhitungan solusi dari poin a, maka didapatkan Tinggi

kawat pada tiang listrik adalah 8 x ¾ = 6 meter. Jarak kawat dan tiang pada

tanah adalah 8 meter Karena tanah dan tiang listrik membentuk sudut siku-

siku, menggunakan rumus Pythagoras dan sketsa seperti berikut.

Misal AC adalah panjang kawat= += 8 + 6= 64 + 36= 100= √100= 10
Jadi, Panjang hipotenusa = = 1000



5. Putri suka sekali dengan tumbuhan sehingga saat pergi ke suatu tempat

selalu memperhatikan taman yang menurutnya bagus. Gambar taman di

bawah ini dilihat oleh Putri dan dia berkeinginan untuk membuat seperti

taman tersebut di rumahnya.

Taman tersebut berbentuk segitiga, karena di rumahnya tempat kosong

untuk taman berbentuk segitiga siku-siku, maka dia ingin membuktikan

apakah taman di tempat yang ditemuinya itu juga berbentuk segitiga siku-

siku atau bukan. Setelah diukur panjang sisi taman adalah 6 meter, 7 meter,

dan 8 meter.

Jawaban

Misalkan sisi terpanjang adalah c, maka:= 6 , = 7 , = 8= 8 = 64+ = 6 + 7= 36 + 49= 85
Karena ≠ + , maka segitiga tersebut bukan segitiga siku-siku

Nilai < + , maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip



Lampiran 13

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

TEOREMA PYTHAGORAS

Nama Anggota Kelompok : 1. ……………

2. ……………

3. ……………

4. ……………

Kelas : ……………

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester : VIII/2

Sub Materi : 1. Menemukan konsep Pythagoras

2. Tripel Pythagoras

Petunjuk Pengerjaan LKPD

1. Buatlah kelompok dengan beranggotakan 4 anak

2. Baca dan pahamilah artikel yang tersedia dengan seksama

3. Diskusikanlah kegiatan yang telah diinstruksikan dalam kegiatan LKPD

bersama anggota kelompok

4. Mintalah bimbingan kepada guru apabila mengalami kesulitan

A. Konsep Pythagoras (pertemuan pertama)

Masalah 1

Jika Rogu ingin pergi ke rumah Rani, pertama-tama Rogu harus pergi

ke arah timur dari rumahnya sejauh 3 km. Kemudian berbelok ke arah

selatan sejauh 4 km. Jadi  Rogu harus melewati jalan sejauh 3 km + 4 km

= 7 km. Kemudian Rogu diberikan tugas oleh gurunya untuk mencari jarak

terdekat antara rumahnya dengan rumah Rani, teman satu kelasnya.

Selesaikan masalah tersebut dengan konsep Teorema Pythagoras!

Penyelesaian:………………………………………………………………

………………………………………………………………………………



………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

Masalah 2

Pak Budi berencana untuk membuat wahana perosotan untuk

anaknya dengan menggunakan peralatan yang ada di rumahnya. Jika jarak

tempat tujuan akhir perosotan dengan tempat untuk naik yang tersedia di

rumah adalah 8 meter dan tinggi dari tempat naik atau tangga dari

perosotan itu adalah 6 meter, berapakah panjang sisi miring tempat untuk

perosotan itu?

Penyelesaian:………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………….…………………………………………………………

……………………………….……………………………………………

…………………………………………….………………………………

………………………………………………………….…………………

………………………………………………………………………............

.........................................................................

B. Tripel Pythagoras (pertemuan kedua)

Masalah 3

Ikutilah langkah-langkah berikut!

1. Sediakan lidi dan potong menjadi berbagai ukuran, antara lain 6 cm, 8

cm, 10 cm, 12 cm, dan 13 cm.

2. Ambil tiga lidi dengan panjang masing-masing 6 cm, 8 cm, dan 10 cm.

3. Buatlah segitiga dari ketiga lidi tersebut dan tempelkan di atas kertas.

4. Amati segitiga yang terbentuk dari ketiga lidi. Jenis segitiga apakah

yang dapat kalian lihat?

5. Lakukan langkah nomor 2 dan 4 untuk tiga lidi yang berukuran 8 cm,

12 cm, dan 13 cm



6. Lakukan langkah nomor 2 dan 4 untuk tiga lidi yang berukuran 6 cm, 8

cm, dan 12 cm. Kemudian lengkapilah tabel berikut.

Segitiga + Hubungan Jenis

segitiga

1.

2.

3.

7. Bagaimanakah hubungan panjang ketiga sisi pada segitiga pertama?

………………………………………………………………………………

………

8. Bagaimanakah hubungan panjang ketiga sisi pada segitiga kedua?

………………………………………………………………………………

………

9. Bagaimanakah hubungan panjang ketiga sisi pada segitiga ketiga?

………………………………………………………………………………
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KUNCI JAWABAN LKPD

MASALAH 1

Jika Rogu ingin pergi ke rumah Rani, pertama-tama Rogu harus pergi ke arah

timur dari rumahnya sejauh 3 km. Kemudian berbelok ke arah selatan sejauh 4

km. Jadi  Rogu harus melewati jalan sejauh 3 km + 4 km = 7 km. Kemudian Rogu

diberikan tugas oleh gurunya untuk mencari jarak terdekat antara rumahnya

dengan rumah Rani, teman satu kelasnya. Selesaikan masalah tersebut dengan

konsep Teorema Pythagoras!

Penyelesaian :

= 3= 4=?= += 3 + 4= 9 + 16= √25= 5
Maka jarak terdekat antara rumah Rogu dan rumah Rani adalah 5 km, bukannya 7

km.



MASALAH 2

Pak Budi berencana untuk membuat wahana perosotan untuk anaknya dengan

menggunakan peralatan yang ada di rumahnya. Jika jarak tempat tujuan akhir

perosotan dengan tempat untuk naik yang tersedia di rumah adalah 8 meter dan

tinggi dari tempat naik atau tangga dari perosotan itu adalah 6 meter, berapakah

panjang sisi miring tempat untuk perosotan itu?

Penyelesaian :

Maka dapat diartikan bahwa tangga naik sama dengan tinggi segitiga, yaitu 6 cm

dan jarak sama dengan alas, yaitu 8 cm= 6= 8=?= += 6 + 8= 36 + 64= 100= √100= 10
Maka panjang dari sisi miring perosotan itu adalah 10 cm

MASALAH 3

Ikutilah langkah-langkah berikut!

1. Sediakan lidi dan potong menjadi berbagai ukuran, antara lain 6 cm, 8 cm,

10 cm, 12 cm, dan 13 cm.

2. Ambil tiga lidi dengan panjang masing-masing 6 cm, 8 cm, dan 10 cm.

3. Buatlah segitiga dari ketiga lidi tersebut dan tempelkan di atas kertas.

4. Amati segitiga yang terbentuk dari ketiga lidi. Jenis segitiga apakah yang

dapat kalian lihat?

5. Lakukan langkah nomor 2 dan 4 untuk tiga lidi yang berukuran 8 cm, 12

cm, dan 13 cm



6. Lakukan langkah nomor 2 dan 4 untuk tiga lidi yang berukuran 6 cm, 8

cm, dan 12 cm. Kemudian lengkapilah tabel berikut.

1. Bagaimanakah hubungan panjang ketiga sisi pada segitiga pertama?

Karena = + maka segitiga pertama adalah segitiga siku-siku

2. Bagaimanakah hubungan panjang ketiga sisi pada segitiga kedua?

Karena < + maka segitiga pertama adalah segitiga lancip

3. Bagaimanakah hubungan panjang ketiga sisi pada segitiga ketiga?

Karena c2 > a2 + b2 maka segitiga pertama adalah segitiga tumpul

Segiti

ga

+ Hubungan Jenis

segitiga

4. 6 8 10 36 64 100 100 = + Siku-siku

5. 8 12 13 64 144 208 169 < + Lancip

6. 6 8 12 36 64 100 144 > + Tumpul
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IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL

Nama Penyusun Nurul Latifah
Nama Sekolah SMP N 2 Kajen
Kelas VIII (Delapan)
Alokasi Waktu (menit) 2 JP 2 pertemuan (4 x 40 Menit)
Domain Teorema Phytagoras
Tahun Pelajaran 2023/2024
Fase D
Jumlah Siswa 32 siswa
Profil pelajar pancasila Bernalar kritis, bergotong royong, dan kreatif

Kompetensi dalam CP (A4) Menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan
menggunakannya dalam menyelesaikan masalah

Kompetensi awal 1. Siswa memahami teorema Pythagoras dan tripel
Pythagoras

2. Siswa memahami masalah yang berkaitan
dengan teorema Pythagoras dan tripel
Pythagoras

Tujuan Pembelajaran 5. Menganalisis beberapa informasi untuk membuktikan
teorema Pythagoras

6. Membuat pembuktian berupa skema atau prosedur
terhadap rumus teorema Pythagoras

7. Menghitung hipotenusa dan sisi segitiga siku-siku lainnya
dengan teorema  Pythagoras

8. Menentukan tripel Pythagoras
Subbab 1. Menemukan Konsep Pythagoras

2. Tripel Pythagoras
Asesmen  Asesmen kelompok

 Asesmen individu

Modul Ajar
FASE D

Teorema Phytagoras



Model Pembelajaran Discovery Learning
Pertanyaan Pemantik 1. Dapatkah kalian menentukan nilai dari sisi-sisi segitiga

siku-siku dengan menggunakan konsep teorema
tyhagoras?

2. Dapatkah kalian menentukan mana yang merupakan tripel
Pythagoras dari bilangan yang ada?

Sarana dan prasarana Laptop, Papan Tulis, Spidol
Target Peserta Didik Regular
Metode Pembelajaran  Diskusi Kelompok

 Tanya jawab
 Presentasi
 Ceramah

Sumber Belajar Buku paket matematika Kemendikbud untuk SMP/MTs kelas
VIII Kurikulum merdeka



PERTEMUAN PERTAMA
(2 JP : 80 menit)

“Menemukan Konsep Pythagoras”

Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menganalisis beberapa informasi untuk
membuktikan teorema Pythagoras

2. Siswa mampu membuat pembuktian berupa skema
atau prosedur terhadap rumus teorema Pythagoras

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan Inti Penutup

1. Guru membuka
kegiatan belajar dengan
menyapa peserta didik,
memeriksa kehadiran,
mengajak peserta didik
berdo’a.

2. Guru memberikan
motivasi,
menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan
kriteria penilaian.

3. Melalui tanya jawab,
peserta didik diminta
menyebutkan bilangan
persegi.

1. Pemberian simulasi
 Guru menjelaskan urutan

kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan.

 Peserta didik memperhatikan
dan mengamati video yang
diberikan oleh guru yang
berkaitan dengan konsep
Teorema Pythagoras (link
video :
https://youtu.be/_YjodsEa3c
M?si=Pq-CQFTRON0ctpCJ

 Peserta didik menanggapi
video yang sudah mereka
amati.

2. Identifikasi masalah
 Guru memberi kesempatan

kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah
yang berhubungan dengan
pembuktian Teorema
Pythagoras dengan
mengajukan pertanyaan
“apakah ada hubungan antara
panjang alas sisi siku-siku
dan Panjang tinggi sisi siku-
siku dengan panjang sisi
miringnya?”

3. Mengumpulkan data
 Peserta didik membaca buku

dan sumber belajar lainnya
yang berkaitan dengan

1. Peserta didik
bersama-sama
membuat
kesimpulan
mengenai Teorema
Pythagoras dan
menekankan
unsur-unsur
Pythagoras pada
sebuah segitiga
siku-siku.

2. Guru
menyampaikan
materi yang akan
dibahas pada
pertemuan
berikutnya dan
menutup kegiatan
pembelajaran
dengan berdo’a.



Teorema Pythagoras.
 Guru membagikan LKPD

yang harus diselesaikan
secara berkelompok.

4. Pengolahan data
 Peserta didik secara

berkelompok akan
bereksplorasi untuk
menemukan konsep Teorema
Pythagoras dengan mengikuti
Langkah-langkah yang
terdapat dalam LKPD.

 Guru berkeliling ke setiap
kelompok dan membimbing
peserta didik jika ada yang
mengalami kesulitan dalam
menemukan konsep Teorema
Pythagoras.

5. Pembuktian
 Peserta didik mencoba

membuktikan asumsi yang
diajukan sebelumnya.

6. Menarik kesimpulan
 Peserta didik diminta

menyimpulkan tentang
menemukan konsep Teorema
Pythagoras

 Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompoknya.
Peserta didik yang lain
menyimak, memberi
tanggapan, ataupun
mengajukan pertanyaan jika
ada yang tidak dipahaminya.



PERTEMUAN KEDUA
(2 JP : 80 menit)

“Tripel Pythagoras”

Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

1. Menghitung hipotenusa dan sisi segitiga siku-siku
lainnya dengan teorema  Pythagoras

2. Menentukan tripel Pythagoras

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan Inti Penutup

1. Guru membuka
kegiatan belajar dengan
menyapa peserta didik,
memeriksa kehadiran,
mengajak peserta didik
berdo’a.

2. Melalui tanya jawab
peserta didik
diingatkan kembali
tentang Teorema
Pythagoras dan unsur-
unsur Pythagoras pada
sebuah segitiga siku-
siku yang sudah
mereka pelajari pada
pertemuan sebelumnya

1. Pemberian simulasi
 Guru menjelaskan urutan

kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan.

 Peserta didik memperhatikan
dan mengamati video yang
diberikan oleh guru yang
berkaitan dengan Tripel
Pythagoras (link video :
https://youtu.be/wQhNoJ8x9
EQ?si=1raZP4UTTlvQruVj

 Peserta didik menanggapi
video yang sudah mereka
amati.

2. Identifikasi masalah
 Guru memberi kesempatan

kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah
yang berhubungan dengan
menemukan panjang
hipotenusa, memilih dan
membuktikan Tripel
Pythagoras dengan
mengajukan pertanyaan
“bagaimana menghitung
hipotenusa dan sisi segitiga
siku-siku lainnya dengan
teorema  Pythagoras?”

3. Mengumpulkan data
 Peserta didik membaca buku

dan sumber belajar lainnya
yang berkaitan dengan
Teorema Pythagoras.

1. Untuk mengetahui
tingkat
pemahaman
peserta didik, guru
memberikan kuis
yang harus
dikerjakan secara
individu.

2. Guru memberikan
penghargaan
prestasi atas
keberhasilan
kelompok,
selanjutnya
menyampaikan
informasi materi
yang akan
dipelajari pada
pertemuan
berikutnya serta
menutup kegiatan
dengan do’a.



 Guru membagikan LKPD
yang harus diselesaikan
secara berkelompok.

4. Pengolahan data
 Peserta didik secara

berkelompok akan
bereksplorasi untuk
menentukan Tripel
Pythagoras dengan mengikuti
Langkah-langkah yang
terdapat dalam LKPD.

 Guru berkeliling ke setiap
kelompok dan membimbing
peserta didik jika ada yang
mengalami kesulitan dalam
menentukan Tripel
Pythagoras.

5. Pembuktian
 Peserta didik mencoba

membuktikan asumsi yang
diajukan sebelumnya.

6. Menarik kesimpulan
 Peserta didik diminta

menyimpulkan tentang
menentukan Tripel
Pythagoras.

 Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompoknya.
Peserta didik yang lain
menyimak, memberi
tanggapan, ataupun
mengajukan pertanyaan jika
ada yang tidak dipahaminya.



Lampiran  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
 Asesmen

Glosarium
Daftar pustaka  As'ari dkk. 2017. Buku Matematika Siswa Kurikulum

2013 Kelas VIII Semester 1 edisi revisi. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

 Siswoko dkk, 2022. Buku Pendamping Siswa
Matematika. Temanggung: Untuk Kelas VIII Semester
2. Temanggung: Tim MGMP Kabupaten Temanggung.
Ridho Aji Wardana. 2022. Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Outdoor Learning Bernuansa Model Pjbl-
Etnomatematika Pada Materi Teorema Pythagoras
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa.

 Video Pembelajaran:
https://youtu.be/_YjodsEa3cM?si=Pq-
CQFTRON0ctpCJ
https://youtu.be/wQhNoJ8x9EQ?si=1raZP4UTTlvQru
Vj

PENILAIN PEMBELAJARAN

Penilaian Sikap observasi pada saat pembelajaran menghasilkan catatan guru
Penilaian Pengetahuan Asesmen sumatif di akhir pembelajaran
Penilaian Keterampilan Tes formatif selama pembelajaran
Remidial Peserta didik yang belum mampu atau belum tuntas dalam

memahami konsep teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras
akan mengikuti penguatan materi dengan pendampingan guru.

Pengayaan Peserta didik dapat melakukan eksplorasi dengan mempelajari
materi konsep teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras

LAMPIRAN
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2. Instrumen Asesmen Formatif : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
3. Instrumen Asesmen Sumatif

GLOSARIUM
1. Segitiga : Poligon dengan tiga ujung dan tiga simpul.
2. Siku-siku : Sudut yang besarnya 90° (derajat), terhadap satu putaran.
3. Pythagoras : Hubungan atau relasi antara panjang sisi-sisi pada segitiga

siku-siku
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a. Instrumen Asesmen Formatif

No. KRITERIA YANG DINILAI/
ALTEERNATIF JAWABAN

SKOR
MAKSI
MAL

1. Jika Rogu ingin pergi ke rumah Rani, pertama-tama Rogu harus pergi ke arah

timur dari rumahnya sejauh 3 km. Kemudian berbelok ke arah selatan sejauh 4

km. Jadi  Rogu harus melewati jalan sejauh 3 km + 4 km = 7 km. Kemudian

Rogu diberikan tugas oleh gurunya untuk mencari jarak terdekat antara

rumahnya dengan rumah Rani, teman satu kelasnya. Selesaikan masalah

tersebut dengan konsep Teorema Pythagoras!

Penyelesaian :

= 3= 4=?= += 3 + 4= 9 + 16= √25= 5
Maka jarak terdekat antara rumah Rogu dan rumah Rani adalah 5 km,

bukannya 7 km

10

2. Pak Budi berencana untuk membuat wahana perosotan untuk anaknya dengan



menggunakan peralatan yang ada di rumahnya. Jika jarak tempat tujuan akhir

perosotan dengan tempat untuk naik yang tersedia di rumah adalah 8 meter

dan tinggi dari tempat naik atau tangga dari perosotan itu adalah 6 meter,

berapakah panjang sisi miring tempat untuk perosotan itu?

Penyelesaian :

Maka dapat diartikan bahwa tangga naik sama dengan tinggi segitiga, yaitu 6

cm dan jarak sama dengan alas, yaitu 8 cm= 6= 8=?= += 6 + 8= 36 + 64= 100= √100= 10
Maka panjang dari sisi miring perosotan itu adalah 10 cm

10

3. Ikutilah langkah-langkah berikut!

10. Sediakan lidi dan potong menjadi berbagai ukuran, antara lain 6 cm, 8 cm,

10 cm, 12 cm, dan 13 cm.

11. Ambil tiga lidi dengan panjang masing-masing 6 cm, 8 cm, dan 10 cm.

12. Buatlah segitiga dari ketiga lidi tersebut dan tempelkan di atas kertas.

13. Amati segitiga yang terbentuk dari ketiga lidi. Jenis segitiga apakah yang

dapat kalian lihat?

14. Lakukan langkah nomor 2 dan 4 untuk tiga lidi yang berukuran 8 cm, 12

cm, dan 13 cm

15. Lakukan langkah nomor 2 dan 4 untuk tiga lidi yang berukuran 6 cm, 8 cm,

dan 12 cm. Kemudian lengkapilah tabel berikut.

Segiti + Hubungan Jenis



ga segitiga

7. 6 8 10 36 64 100 100 = + Siku-

siku

8. 8 12 13 64 144 208 169 < + Lancip

9. 6 8 12 36 64 100 144 > + Tumpul

16. Bagaimanakah hubungan panjang ketiga sisi pada segitiga pertama?

Karena = + maka segitiga pertama adalah segitiga siku-siku

17. Bagaimanakah hubungan panjang ketiga sisi pada segitiga kedua?

Karena < + maka segitiga pertama adalah segitiga lancip

18. Bagaimanakah hubungan panjang ketiga sisi pada segitiga ketiga?

Karena > + maka segitiga pertama adalah segitiga tumpul

15

5

5

5

Aspek yang dinilai Indikator Penilaian Nilai
A. Aktif dalam diskusi

kelompok
aktif memberikan solusi pada diskusi kelompok 4
Mengikuti diskusi dengan aktif dan siap memberikan
bantuan tetapi belum bisa memberikan solusi
Permasalahan

3

Aktif mengikuti diskusi tetapi tidak memberi solusi
dan bantuan 2

Kurang tanggap terhadap diskusi kelompok 1
B. terampil dalam menemukan

konsep penyelesaian
masalah dalam LKPD

Mampu menyelesaikan langkah awal sampai
kesimpulan pada LKPD dan sudah benar 4

Mampu menyelesaikan langkah awal sampai akhir
pada LKPD namun ada bagian-bagian yang belum
Tepat

3

Hanya menyelesaikan langkah yang dipahami saja 2
Belum mampu menyelesaikan langkah awal sampai
kesimpulan pada LKPD 1

C. Terampil dalam LKPD dikerjakan dengan tulisan yang rapi (tulis
tangan / ketikan) dan urut 4



menyajikan LKPD LKPD dikerjakan belum rapi(tulis tangan / ketikan) 2

D. Terampil dalam
mengkomunikasikan hasil
diskusi

Mampu mempresentasikan dengan bahasa yang baik,
dengan hasil yang benar dan mampu menjawab
pertanyaan.

4

Mampu mempresentasikan dengan bahasa yang baik,
dengan hasil yang benar tetapi belum mampu
menjawab
pertanyaan.

3

Mampu mempresentasikan dengan bahasa yang baik,
namun hasilnya belum tepat dan belum mampu
menjawab pertanyaan.

2

Belum mampu mempresentasikan dengan bahasa yang
baik, dengan hasil yang benar dan belum mampu
menjawab pertanyaan.

1

b. Insrumen asesment Sumatif

No. KRITERIA YANG DINILAI/
ALTEERNATIF JAWABAN

SKOR
MAKSIMAL

1. Aldo akan menaiki tangga untuk memperbaiki jam dinding yang

ditunjukkan seperti gambar di bawah ini. Jika tinggi tembok dari

tumpuan tangga ke permukaan tanah adalah 3 meter. Tentukan panjang

tangga yang digunakan Aldo.

Diketahui:

Tinggi tembok dari tumpuan tangga ke permukaan tanah adalah 3

meter.

Penyelesaian:

Panjang tangga = 3 + (0,4)= 9 + 0,16= 9,16= 3,02
10



Sehingga tinggi tangga adalah 3,02 meter

2. Arjuna berada di lantai atas gedung paling tinggi yang memiliki tinggi

bangunan 120 meter. Dia melihat mobil berwarna hijau dan mobil

berwarna merah. Jika gedung tempat Arjuna berada terletak segaris

dengan kedua mobil, maka jarak mobil hijau dan mobil merah adalah

Diketahui:

Tinggi bangunan = 120 meter

Peneyelesaian:

Jarak Gedung ke mobil hijau= 130 − 120= √16900 − 14400√2500 = 50
Jarak Gedung ke mobil merah= 150 − 120= √22500 − 14400= √8100 = 90
Sehingga jarak mobil hijau ke mobil merah adalah 90 − 50 =40 meter

10

3. Seekor kucing berada di atas genting dan terlihat kebingungan karena

tidak bisa turun. Aysha yang melihat kucing tersebut langsung mencari

galah dan kemudian diikat dengan keranjang kecil pada ujung galah

tersebut. Saat menolong kucing tersebut, Cintia melihat Aysha dan



mencoba membantunya untuk mengarahkan galah yang telah diikat

keranjang tepat pada titik lokasi kucing pada jarak 4 meter. Jika jarak

pandangan Cintia terhadap kucing diperkirakan 5 meter. Tentukan

hasil dari pernyataan berikut ini.

a. Tentukan jarak atap yang ditempati kucing terhadap tanah tempat

Aysha berdiri.

b. Tentukan panjang galah yang digunakan Aysha menolong kucing,

jika tinggi Aysha 165 cm

Penyelesaian:

a. Jarak kucing dengan tanah = √5 − 4= √25 − 16= √9 = 3
Sehingga jarak kucing ke tanah adalah 3 meter

b. Tinggi Aysha 165 cm, maka Panjang galah adalah 3 −1,65 = 1,35

10

4. Gambar berikut memperlihatkan tiang antena TV di atas genting.

Tiang antena tersebut ditarik oleh kawat supaya kuat dan tidak goyang

saat terkena angin. Biasanya kawat tersebut dipasang pada 3/2 bagian

dari tinggi tiang dari permukaan atas genting.



Tentukan panjang kawat jika jarak antara kawat dan tiang pada tanah

adalah 8 meter.

Penyelesaian :

Menggunakan perhitungan solusi dari poin a, maka didapatkan Tinggi

kawat pada tiang listrik adalah 8 x ¾ = 6 meter. Jarak kawat dan tiang

pada tanah adalah 8 meter Karena tanah dan tiang listrik membentuk

sudut siku-siku, menggunakan rumus Pythagoras dan sketsa seperti

berikut.

Misal AC adalah panjang kawat = += 8 + 6= 64 + 36= 100= √100= 10
Jadi, Panjang hipotenusa = = 1000

10



5. Putri suka sekali dengan tumbuhan sehingga saat pergi ke suatu tempat

selalu memperhatikan taman yang menurutnya bagus. Gambar taman

di bawah ini dilihat oleh Putri dan dia berkeinginan untuk membuat

seperti taman tersebut di rumahnya. Taman tersebut berbentuk

segitiga, karena di rumahnya tempat kosong untuk taman berbentuk

segitiga siku-siku, maka dia ingin membuktikan apakah taman di

tempat yang ditemuinya itu juga berbentuk segitiga siku-siku atau

bukan. Setelah diukur panjang sisi taman adalah 4 meter, 5 meter, dan

6 meter.

Penyelesaian:

Misalkan sisi terpanjang adalah c, maka:= 5 , = 4 , = 6= 6 = 36+ = 5 + 4= 25 + 16= 41
Karena ≠ + , maka segitiga tersebut bukan segitiga siku-siku

Nilai < + , maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip

10



MATERI TEOREMA PYTHAGORAS

a. Menemukan Konsep Pythagoras

1) Segitiga Siku-Siku

Perhatikan bagian-bagian dari segitiga siku-siku ABC berikut.

Keterangan:

a) Segitiga ABC merupakan segitiga dengan siku-siku di B dan

dengan besar sudut 90°.

b) Sisi depan sudut siku-siku atau sisi C adalah sisi terpanjang yang

disebut sisi miring (hipotenusa).

c) Sedangkan sisi yang lain merupakan pembentuk sudut siku-siku

(sisi AB dan sisi BC) disebut sisi siku-siku.

2) Dalil Pythagoras

Pada segitiga siku-siku, luas persegi di sisi miring sama dengan

jumlah luas persegi lainnya pada setiap sisi segitiga siku-siku.

Artinya, jumlah kuadrat kedua sisi siku-siku segitiga pada segitiga

siku-siku sama dengan kuadrat panjang sisi miring (Hipotenusa).



3) Teorema Pythagoras

Pada segitiga siku-siku dengan siku-siku di , berlaku:= +
Berikut adalah salah satu pembuktian untuk memeriksa

kebenaran Teorema Pythagoras.

Gambar 1.1

Berdasarkan Gambar 1.1. Kita dapat menemukan bentuk

persamaan seperti berikut.

Pada Gambar 1.1(1) diperoleh bahwa (a + b) = 4 × += 2 +
Selanjutnya, perhatikan pada Gambar 2.4(ii) diperoleh bahwa(a + b) = + 2 +
Sehingga, Berdasarkan Gambar 2.4(i) dan 2.4(ii) diperoleh(a + b) = (a + b)



2 + = + 2 ++ 2 = + + 2+ 2 − 2 = + + 2 − 2= +
Dengan demikian, luas persegi pada sisi hipotenusa adalah,

dan jumlah luas persegi pada kedua sisi tegaknya adalah +
b) Tripel Pythagoras

1. Kebalikan Teorema Pythagoras

Teorema Pythagoras menyatakan:

Pada segitiga C jika sudut siku-siku dan = , = ,=
Maka = += +
Pada kebalikan dari Teorema Pythagoras dapat dinyatakan

bahwa dalam segitiga , jika = + maka sudut siku-

siku.

Dengan demikian, dapat disimpulkan hal berikut ini.

Pada segitiga , jika , , dan adalah sisi-sisi dihadapan

sudut , dan maka berlaku kebalikan Teorema Pythagoras, yaitu:



Sehingga, tiga bilangan , , dengan < < dikatakan tripel

Pythagoras jika memenuhi hubungan persamaan = +

Untuk < <
Jika = +
Maka segitiga Siku-siku di

Untuk < <
Jika = +
Maka segitiga Siku-siku di

Untuk < <
Jika = +
Maka segitiga Siku-siku di



Lampiran 16

IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL

Nama Penyusun Nurul Latifah
Nama Sekolah SMP N 2 Kajen
Kelas VIII (Delapan)
Alokasi Waktu (menit) 2 JP 2 pertemuan (4 x 40 Menit)
Domain Teorema Phytagoras
Tahun Pelajaran 2023/2024
Fase D
Jumlah Siswa 32 siswa
Profil pelajar pancasila Bernalar kritis, bergotong royong, dan kreatif

Kompetensi dalam CP (A4) Menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan
menggunakannya dalam menyelesaikan masalah

Kompetensi awal 3. Siswa memahami teorema Pythagoras dan tripel
Pythagoras

4. Siswa memahami masalah yang berkaitan
dengan teorema Pythagoras dan tripel
Pythagoras

Tujuan Pembelajaran 9. Menganalisis beberapa informasi untuk membuktikan
teorema Pythagoras

10. Membuat pembuktian berupa skema atau prosedur
terhadap rumus teorema Pythagoras

11. Menghitung hipotenusa dan sisi segitiga siku-siku lainnya
dengan teorema  Pythagoras

12. Menentukan tripel Pythagoras
Subbab 3. Menemukan Konsep Pythagoras

4. Tripel Pythagoras
Pertanyaan Pemantik 3. Dapatkah kalian menentukan nilai dari sisi-sisi segitiga

siku-siku dengan menggunakan konsep teorema
tyhagoras?

Modul Ajar
FASE D

Teorema Phytagoras



5. Dapatkah kalian menentukan mana yang merupakan tripel
Pythagoras dari bilangan yang ada?

Sarana dan prasarana Laptop, Papan Tulis, Spidol
Target Peserta Didik Regular
Metode Pembelajaran  Tanya jawab

 Ceramah
 Penugasan

Sumber Belajar Buku paket matematika Kemendikbud untuk SMP/MTs kelas
VIII Kurikulum Merdeka



PERTEMUAN PERTAMA
(2 JP : 80 menit)

“Menemukan Konsep Pythagoras”

Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

3. Siswa mampu menganalisis beberapa informasi untuk
membuktikan teorema Pythagoras

4. Siswa mampu membuat pembuktian berupa skema
atau prosedur terhadap rumus teorema Pythagoras

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan Inti Penutup

4. Guru membuka
kegiatan belajar dengan
menyapa peserta didik,
memeriksa kehadiran,
mengajak peserta didik
berdo’a.

5. Guru memberikan
motivasi,
menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan
kriteria penilaian.

6. Melalui tanya jawab,
peserta didik diminta
menyebutkan bilangan
persegi.

7. Eksplorasi
 Guru menerangkan materi

yang berkaitan dengan
konsep Pythagoras

 Peserta didik mencatat materi
yang ada di papan tulis ke
dalam buku catatan

 Peserta didik mendapatkan
beberapa contoh soal di papan
tulis

 Peserta didik Bersama-sama
guru membahas jawaban
yang ada di papan tulis

 Peserta didik mengerjakan
LKS yang diberikan oleh
guru

8. Elaborasi
 Guru memberi kesempatan

kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada yang kurang
atau belum dimengerti

9. konfirmasi
 Guru memberikan motivasi

dan penghargaan kepada
peserta didik yang kreatif dan
mandiri dalam mengerjakan
dan menyelesaikan tugas

3. Peserta didik
diberikan latihan
lanjutan dan tugas
tambahan

4. Dengan tanya
jawan guru dan
peserta didik
menyimpulkan
tentang materi
pembelajaran yang
didapatkan

5. Guru memberikan
tugas individu
serta menutup
kegiatan dengan
do’a.



PERTEMUAN KEDUA
(2 JP : 80 menit)

“Tripel Pythagoras”

Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

3. Menghitung hipotenusa dan sisi segitiga siku-siku
lainnya dengan teorema  Pythagoras

4. Menentukan tripel Pythagoras

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan Inti Penutup

3. Guru membuka
kegiatan belajar dengan
menyapa peserta didik,
memeriksa kehadiran,
mengajak peserta didik
berdo’a.

4. Melalui tanya jawab
peserta didik
diingatkan kembali
tentang Teorema
Pythagoras dan unsur-
unsur Pythagoras pada
sebuah segitiga siku-
siku yang sudah
mereka pelajari pada
pertemuan sebelumnya

1. Eksplorasi
 Guru menerangkan materi

yang berkaitan dengan Tripel
Pythagoras

 Peserta didik mencatat materi
yang ada di papan tuliske
dalam buku catatan

 Peserta didik mendapatkan
beberapa contoh soal di papan
tulis

 Peserta didik Bersama-sama
guru membahas jawaban
yang ada di papan tulis

 Peserta didik mengerjakan
LKS yang diberikan oleh
guru

 Elaborasi
 Guru memberi kesempatan

kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada yang kurang
atau belum dimengerti

 konfirmasi
 Guru memberikan motivasi

dan penghargaan kepada
peserta didik yang kreatif dan
mandiri dalam mengerjakan
dan menyelesaikan tugas

1. Peserta didik
diberikan latihan
lanjutan dan tugas
tambahan

2. Dengan tanya
jawan guru dan
peserta didik
menyimpulkan
tentang materi
pembelajaran yang
didapatkan

3. Guru memberikan
tugas individu
serta menutup
kegiatan dengan
do’a.



PENILAIN PEMBELAJARAN

observasi pada saat pembelajaran menghasilkan catatan guru

Penilaian Pengetahuan Tes sumatif di akhir pembelajaran
Penilaian Keterampilan Tes formatif selama pembelajaran
Remidial Peserta didik yang belum mampu atau belum tuntas dalam

memahami konsep teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras
akan mengikuti penguatan materi dengan pendampingan guru.

Pengayaan Peserta didik dapat melakukan eksplorasi dengan mempelajari
materi konsep teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras

LAMPIRAN
4. Instrumen Asesmen Sumatif

GLOSARIUM

4. Segitiga : Poligon dengan tiga ujung dan tiga simpul.
5. Siku-siku : Sudut yang besarnya 90° (derajat), terhadap satu putaran.
6. Pythagoras : Hubungan atau relasi antara panjang sisi-sisi pada segitiga

siku-siku

DAFTAR PUSTAKA
Muhammad Tohir, dkk. 2017. Buku Guru Matematika Kelas VIII. Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Rahman As’ari,Abdur, dkk. 2017. Buku Guru Matematika kurikulum 2013 edisi
2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Guru Mata Pelajaran, Pekalongan

,………………2024

Mahasiswa,

Atikah Rosiana, S.Pd. Nurul Latifah

NIP.199301112020122025 NIM. 2620063



Insrumen asesment sumatif

No. KRITERIA YANG DINILAI/
ALTEERNATIF JAWABAN

SKOR
MAKSIMA

L
6.

1.
Aldo akan menaiki tangga untuk memperbaiki jam dinding yang

ditunjukkan seperti gambar di bawah ini. Jika tinggi tembok dari

tumpuan tangga ke permukaan tanah adalah 3 meter. Tentukan panjang

tangga yang digunakan Aldo.

Diketahui:

Tinggi tembok dari tumpuan tangga ke permukaan tanah adalah 3

meter.

Penyelesaian:

Panjang tangga = 3 + (0,4)= 9 + 0,16= 9,16= 3,02
Sehingga tinggi tangga adalah 3,02 meter

10

7.
2.

Arjuna berada di lantai atas gedung paling tinggi yang memiliki tinggi

bangunan 120 meter. Dia melihat mobil berwarna hijau dan mobil

berwarna merah. Jika gedung tempat Arjuna berada terletak segaris

dengan kedua mobil, maka jarak mobil hijau dan mobil merah adalah



Diketahui:

Tinggi bangunan = 120 meter

Peneyelesaian:

Jarak Gedung ke mobil hijau= 130 − 120= √16900 − 14400√2500 = 50
Jarak Gedung ke mobil merah= 150 − 120= √22500 − 14400= √8100 = 90
Sehingga jarak mobil hijau ke mobil merah adalah 90 − 50 =40 meter

10

8.
3.

Seekor kucing berada di atas genting dan terlihat kebingungan karena

tidak bisa turun. Aysha yang melihat kucing tersebut langsung mencari

galah dan kemudian diikat dengan keranjang kecil pada ujung galah

tersebut. Saat menolong kucing tersebut, Cintia melihat Aysha dan

mencoba membantunya untuk mengarahkan galah yang telah diikat

keranjang tepat pada titik lokasi kucing pada jarak 4 meter. Jika jarak

pandangan Cintia terhadap kucing diperkirakan 5 meter. Tentukan

hasil dari pernyataan berikut ini.

c. Tentukan jarak atap yang ditempati kucing terhadap tanah tempat

Aysha berdiri.



d. Tentukan panjang galah yang digunakan Aysha menolong kucing,

jika tinggi Aysha 165 cm

Penyelesaian:

c. Jarak kucing dengan tanah = √5 − 4= √25 − 16= √9 = 3
Sehingga jarak kucing ke tanah adalah 3 meter

d. Tinggi Aysha 165 cm, maka Panjang galah adalah 3 −1,65 = 1,35 10

9.
4.

Gambar berikut memperlihatkan tiang antena TV di atas genting.

Tiang antena tersebut ditarik oleh kawat supaya kuat dan tidak goyang

saat terkena angin. Biasanya kawat tersebut dipasang pada 3/2 bagian

dari tinggi tiang dari permukaan atas genting.

Tentukan panjang kawat jika jarak antara kawat dan tiang pada tanah

adalah 8 meter.



Penyelesaian :

Menggunakan perhitungan solusi dari poin a, maka didapatkan Tinggi

kawat pada tiang listrik adalah 8 x ¾ = 6 meter. Jarak kawat dan tiang

pada tanah adalah 8 meter Karena tanah dan tiang listrik membentuk

sudut siku-siku, menggunakan rumus Pythagoras dan sketsa seperti

berikut.

Misal AC adalah panjang kawat = += 8 + 6= 64 + 36= 100= √100= 10
Jadi, Panjang hipotenusa = = 1000

10

10.Putri suka sekali dengan tumbuhan sehingga saat pergi ke suatu tempat

selalu memperhatikan taman yang menurutnya bagus. Gambar taman

di bawah ini dilihat oleh Putri dan dia berkeinginan untuk membuat

seperti taman tersebut di rumahnya. Taman tersebut berbentuk

segitiga, karena di rumahnya tempat kosong untuk taman berbentuk

segitiga siku-siku, maka dia ingin membuktikan apakah taman di

tempat yang ditemuinya itu juga berbentuk segitiga siku-siku atau

bukan. Setelah diukur panjang sisi taman adalah 4 meter, 5 meter, dan



6 meter.

Penyelesaian:

Misalkan sisi terpanjang adalah c, maka:= 5 , = 4 , = 6= 6 = 36+ = 5 + 4= 25 + 16= 41
Karena ≠ + , maka segitiga tersebut bukan segitiga siku-siku

Nilai < + , maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip

10



MATERI TEOREMA PYTHAGORAS

b. Menemukan Konsep Pythagoras

4) Segitiga Siku-Siku

Perhatikan bagian-bagian dari segitiga siku-siku ABC berikut.

Keterangan:

d) Segitiga ABC merupakan segitiga dengan siku-siku di B dan

dengan besar sudut 90°.

e) Sisi depan sudut siku-siku atau sisi C adalah sisi terpanjang yang

disebut sisi miring (hipotenusa).

f) Sedangkan sisi yang lain merupakan pembentuk sudut siku-siku

(sisi AB dan sisi BC) disebut sisi siku-siku.

5) Dalil Pythagoras

Pada segitiga siku-siku, luas persegi di sisi miring sama dengan

jumlah luas persegi lainnya pada setiap sisi segitiga siku-siku.

Artinya, jumlah kuadrat kedua sisi siku-siku segitiga pada segitiga

siku-siku sama dengan kuadrat panjang sisi miring (Hipotenusa).



6) Teorema Pythagoras

Pada segitiga siku-siku dengan siku-siku di , berlaku:= +
Berikut adalah salah satu pembuktian untuk memeriksa

kebenaran Teorema Pythagoras.

Gambar 1.1

Berdasarkan Gambar 1.1. Kita dapat menemukan bentuk

persamaan seperti berikut.

Pada Gambar 1.1(1) diperoleh bahwa (a + b) = 4 × += 2 +
Selanjutnya, perhatikan pada Gambar 2.4(ii) diperoleh bahwa(a + b) = + 2 +
Sehingga, Berdasarkan Gambar 2.4(i) dan 2.4(ii) diperoleh(a + b) = (a + b)



2 + = + 2 ++ 2 = + + 2+ 2 − 2 = + + 2 − 2= +
Dengan demikian, luas persegi pada sisi hipotenusa adalah,

dan jumlah luas persegi pada kedua sisi tegaknya adalah +
c) Tripel Pythagoras

2. Kebalikan Teorema Pythagoras

Teorema Pythagoras menyatakan:

Pada segitiga C jika sudut siku-siku dan = , = ,=
Maka = += +
Pada kebalikan dari Teorema Pythagoras dapat dinyatakan

bahwa dalam segitiga , jika = + maka sudut siku-

siku.

Dengan demikian, dapat disimpulkan hal berikut ini.

Pada segitiga , jika , , dan adalah sisi-sisi dihadapan



sudut , dan maka berlaku

kebalikan Teorema Pythagoras,

yaitu:

Sehingga, tiga bilangan , , dengan < < dikatakan tripel

Pythagoras jika memenuhi hubungan persamaan = +

Untuk < <
Jika = +
Maka segitiga Siku-siku di

Untuk < <
Jika = +
Maka segitiga Siku-siku di

Untuk < <
Jika = +
Maka segitiga Siku-siku di
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